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ABSTRAK

STUDI KERAGAMAN STRUKTUR MORFOLOGI DAN ANATOMI
PETIOLE (TANGKAI DAUN) DARI BERBAGAI KULTIVAR PISANG
KEPOK (Musa paradisiaca L..)

Oleh

Galuh Putri Anjasmara

Pisang kepok adalah salah satu jenis pisang yang banyak ditemukan dan
dimanfaatkan di Indonesia. Pisang ini mengandung nilai gizi tinggi sehingga cocok
digunakan sebagai bahan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur
anatomi dan morfologi petiole dari berbagai kultivar pisang kapok. kultivar tersebut
diantaranya adalah : kepok abu, batu, kapas, kuning, libanon, dan manado. Namun
kepok libanon sudah tidak ditemukan di daerah pengambilan sebelumnya.

Penelitian ini dilakukan pada bulan desember 2018 sampai januari 2019.
Pengambilan sampel tanaman menggunakan metode eksplorasi dan pengamatan
struktur anatomi menggunakan preparat segar sayatan melintang dan hasilnya

dianalisis secara deskriptif.



Hasil pengamatan struktur morfologi petiole adalah diameter petiole terbesar
yaitu kepok kapas sedangkan terkecil yaitu kepok batu. Kepok batu satu-satunya
yang memiliki bentuk daun kanal bertumpang tindih sedangkan kepok abu, kapas,
kuning, dan manado memiliki bentuk daun kanal melengkung kedalam. Warna
kelima kultivar pisang kepok sama yaitu berwarna hijau. Kepok abu memiliki bercak
coklat kehitaman sedangkan kepok batu, kuning, kapas, dan manado memiliki bercak
coklat.

Struktur anatomi pada petole meliputi diameter xylem, jaringan dasar,
jaringan pembuluh, jaringan pelindung, dan jaringan penyokong. Kepok kapas
memiliki diameter xylem terbesar sedangkan kuning memiliki diameter xylem
terkecil. pada kelima kultivar pisang kepok, jaringan pengangkut xylem dan floem
terlihat dengan jelas terselimuti oleh selubung sklerenkim. Jaringan epidermis,

parenkim, dan sklerenkim pun terlihat dengan jelas pada kelima kultivar tersebut.

Kata kunci : Kultivar, Pisang kepok, Tangkai daun, dan Xylem
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara penghasil tanaman holtikultura dari
kelompok tanaman buah-buahan. Salah satu jenis tanaman buah-buahan yang
dapat dengan mudah dijumpai adalah tanaman pisang. Iklim tropis yang
sesuai serta kondisi tanah yang banyak mengandung humus membuat
tanaman pisang sangat cocok dan tersebar luas di Indonesia. Menurut De
Langhe et al., (2009), tidak hanya kaya akan ragam jenis tanaman pisang,
Indonesia juga menjadi pusat penyebarannya. Pisang memiliki keragaman
kultivar yang tinggi dengan penyebaran jenis tanaman pisang yang
dipengaruhi oleh jumlah kromosom, lokasi geografis, dan morfologinya
(Wang et al., 2010).

Hampir seluruh jenis pisang yang dapat dimakan berasal dari dua spesies
pisang liar, yaitu Musa acuminata dan Musa balbisiana. Nama Musa diambil
dari nama seorang dokter bernama Antonius Musa yang mana pada zaman

Kaisar Romawi Octavianus Augustus (63 SM — 14 M), beliau selalu



menganjurkan pada kaisarnya untuk makan pisang setiap harinya agar tetap

kuat, sehat, dan segar (Mudjajanto dan Lilik, 2008).

Di Asia Tenggara, tanaman pisang sendiri pertama kali ditemukan di dataran
rendah di area timur Indonesia dan Papua Nugini, sekitar 5000 tahun sebelum
masehi (Dwiyany dan Nurrahmah, 2017). Menurut Purseglove (1975), pada
zaman dulu dikenal dua jenis pisang yang dapat dimakan yaitu berasal dari
hasil persilangan spesies Musa acuminata (genom AA) dan Musa balbisiana
(genom BB) di dalam seksi Eumusa. Dari kedua jenis pisang di atas menurut
Wahyuningtyas dkk (2009), terdapat berbagai variasi genetik melalui proses

yang berperan penting dalam evolusi tanaman pisang.

Evolusi pisang liar menghasilkan kultivar pisang dengan berbagai tingkat
ploidi dengan variasi genom AA, BB, AB, AAA, AAB, ABB, AAAA,
ABBB, AAAB dan AABB (Stover dan Simmonds 1987). Diperkirakan
terdapat sekitar 1000 kultivar pisang yang tersebar di dunia. Di Indonesia
pada saat ini telah berhasil diidentifikasi kurang dari 200 kultivar pisang

(Nuryati dan Noviati, 2014). Salah satunya yaitu jenis pisang kepok.

Menurut Prabawati dkk (2008), pisang kepok memiliki ciri-ciri yaitu kulit
yang sangat tebal dengan warna kuning kehijauan dan kadang bernoda
cokelat, serta daging buahnya manis. Pisang kepok biasanya tumbuh pada
suhu optimum sekitar 27°C dan suhu maksimum 38°C. Bentuk buah pisang

kepok agak gepeng dan bersegi. Panjangnya 10-12 cm dan beratnya 80-120



gram dengan ukuran buah kecil. Pisang kepok memiliki warna daging buah
kuning dan putih. Menurut Nurhasanah (2017), kultivar pisang kepok yang
dapat ditemukan di kota bandar lampung dan sekitarnya adalah kultivar

pisang kepok abu, batu, kapas, kuning, libanon, dan manado.

Pisang kepok adalah salah satu jenis pisang yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat di Indonesia khususnya. Menurut Prabawati dkk (2008), Pisang
kepok merupakan jenis pisang olahan yang paling sering diolah terutama
dalam olahan pisang goreng dalam berbagai variasi, sangat cocok diolah
menjadi keripik, buah dalam sirup, aneka olahan tradisional, dan tepung.
Pisang ini dapat digunakan sebagai alternatif pangan pokok karena
mengandung karbohidrat yang tinggi, sehingga dapat menggantikan sebagian

konsumsi beras dan terigu.

Selain pisang kepok, seluruh bagian tanaman pisang jenis lain pun dapat
dimanfaatkan baik secara ekonomi maupun etnobotani. Menurut Sunyoto
(2011), di Indonesia sendiri terdapat lebih dari 230 jenis pisang yang dapat
dimanfaatkan pada masa panen dan bahkan pada masa paceklik khususnya
pada bagian buah. Menurut Megia (2005), selain dikonsumsi sebagai buah,
pisang juga dapat dijadikan makanan pokok pengganti beras karena
mempunyai nilai gizi tinggi, tidak mengandung kolesterol, setiap 100 gram
pisang mengandung 90 kalori, kaya akan vitamin A, C, B6, mineral kalsium,
kalium, dan fosfor serta magnesium, besi dan serotonin (Sunyoto, 2011).

Secara etnobotani, bagian-bagian tertentu pada tanaman pisang dapat



dimanfaatkan sebagai dasar tancapan wayang, tungku memasak dalam acara-
acara besar, serta pengobatan berbagai macam penyakit (Supriyadi dan

Suyanti, 2008).

Secara morfologi, tanaman pisang dibagi menjadi beberapa bagian besar,
diantaranya:akar, batang, daun, bunga dan buah. Selain bagian tersebut,
tanaman pisang juga terdiri dari bagian petiole atau lebih dikenal dengan
tangkai daun. Menurut Ennos et al., (2000), petiole pisang memiliki beberapa
bagian morfologi yang khas. Untuk membedakan bentuk morfologi petiole
dari satu kultivar pisang dengan kultivar pisang yang lainnya dapat dilihat dari
bentuk tangkai daun dan bentuk laminanya. Sedangkan secara anatomi,
struktur dari petiole lebih berkarateristik. Menurut Ennos, (1993), lapisan luar
jaringan mirip dengan batang dan tangkai tanaman monokaotil lainnya, yang
terdiri dari parenkim yang diperkuat secara longitudinal oleh ikatan pembuluh
yang meliputi jaringan xilem dan serat sklerencima yang mengalami
lignifikasi. Secara internal, struktur tidak bisa ditembus oleh saluran udara
besar yang dipisahkan oleh partisi parenkim longitudinal yang sempit yang
mengandung sangat sedikit ikatan pembuluh. Selain itu juga menurut Spatz et
al., (11997), struktur anatomi petiole pisang tidak berongga seperti batang

rumput.

Petiole atau tangkai daun pada pisang adalah salah satu bagian dari tanaman
pisang yang memiliki peran penting dalam keberlangsungan hidup suatu

individu tanaman pisang. Petiole pisang selain sebagai tempat tumbuhnya



daun, juga berfungsi sebagai penopang bagian tubuh daun dan untuk
memperkokoh daun di batang tumbuhan serta jalur penghubung antara daun
dan tubuh tanaman, dimana daun sendiri sangat berperan penting dalam

kegiatan fotosintesis pada tanaman.

Saat ini, meskipun tanaman pisang sudah sangat banyak ditemukan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat, namun tidak semua masyarakat awam
mengerti atau dapat membedakan jenis-jenis dari tanaman pisang yang
mereka manfaatkan. Maka dari itu, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pengelompokan dari tanaman pisang yang belum
teridentifikasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melakukan
penelitian berdasarkan struktur morfologi dan struktur anatominya. Studi
struktur morfologi dan anatomi petiole tanaman pisang dari berbagai kultivar
sangat dibutuhkan untuk menemukan perbedaan antara kultivar satu dengan
kultivar lainnya. Selain itu, studi ini juga dapat berguna untuk keperluan
identifikasi kultivar tanaman pisang lainnya yang belum teridentifikasi . Hasil
dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau literatur untuk

mempermudah proses penelitian selanjutnya.



B. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui struktur morfologi dan anatomi petiole (tangkai daun) tanaman
pisang kepok dari berbagai kultivar dikarenakan karakter morfologi dan
anatomi sangat penting sebagai data pendukung untuk klasifikasi dan upaya
peningkatan kualitas pisang budidaya di masa depan khususnya pada kualitas

buah yang dihasilkan.

C. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memperoleh informasi cara melakukan identifikasi morfologi dan anatomi
pada petiole (tangkai daun) tanaman pisang kepok

2. Memperoleh informasi struktur anatomi dan morfologi petiole (tangkai
daun) dari tiap kultivar pisang kepok yang diteliti dan diamati di lapangan
serta laboratorium.

3. Memperoleh informasi tambahan dalam bidang taksonomi dan pemuliaan

tanaman



D. Kerangka Pemikiran

Pisang adalah salah satu tanaman holtikultura dari kelompok buah-buahan
yang termasuk dalam komoditas perdagangan yang paling diminati. Selain
karena harga yang terjangkau, buah pisang juga mengandung banyak gizi
seperti vitamin, mineral, dan juga karbohidrat yang diperlukan bagi manusia.
Pisang juga adalah salah satu jenis buah-buahan yang memiliki prospek cerah
untuk keberlangsungan spesiesnya mengingat buah ini sangat diminati hampir

diseluruh dunia.

Pada saat ini terdapat sekitar 1000 kultivar pisang yang ada di dunia. Namun
dari 1000 kultivar tersebut, hanya berkisar 200 kultivar yang telah
teridentifikasi di Indonesia. Banyak dari jenis kultivar tanaman pisang yang
ditemukan di indonesia, baik yang sudah teridentifikasi maupun yang belum

teridentifikasi.

Salah satu jenis pisang yang telah teridentifikasi yaitu pisang kepok. Pisang
kepok adalah pisang yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat karena
memiliki berbagai manfaat yaitu dijadikan pisang olahan terutama dalam
olahan pisang goreng dalam berbagai variasi, sangat cocok diolah menjadi
buah dalam sirup, olahan tradisional, keripik dan tepung. Pisang dapat
digunakan sebagai alternatif pangan pokok karena mengandung karbohidrat
yang tinggi, sehingga dapat menggantikan sebagian konsumsi beras dan

terigu.



Meskipun jenis pisang kepok telah teridentifikasi, namun pisang kepok
memiliki banyak macam kultivar yang perlu diidentifikasi untuk mengetahui
perbedaan antara satu kultivar pisang kepok dengan kultivar pisang kepok
lainnya. Proses identifikasi tidak hanya dapat dilakukan pada buah pisang
saja, bagian lain dari tanaman pisang pun dapat diidentifikasi salah satu
contohnya adalah petiole (tangkai daun). Petiole atau tangkai daun adalah

bagian dari tanaman pisang yang berfungsi untuk menopang bagian daun.

Maka dari itu, dilakukan penelitian tentang struktur morfologi dan anatomi
petiole pisang kepok berbagai kultivar. Hal ini bertujuan untuk membedakan
struktur anatomi dan morfologi dari satu kultivar pisang kepok dengan
kultivar pisang kepok lainnya. Pisang kepok dipilih menjadi bahan uji, karena
pisang ini memiliki banyak kultivar. Sedangkan bagian petiole dipilih karena
belum banyak penelitian yang menggunakan petiole sebagai bahan ujinya.
Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai informasi identifikasi tanaman

pisang kepok berbagai kultivar.

Penelitian ini dilakukan di dua tempat penelitian yaitu di lapangan dan di
laboratorium. Pengoleksian sampel dan identifikasi dilakuan di lapangan
sedangkan proses penelitian anatomi dilakukan di laboratorium. Pisang kepok
yang digunakan adalah pisang kapok kultivar abu, batu, kapas, kuning,

libanon, dan manado.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sejarah Penyebaran Tanaman Pisang

Pada zaman dahulu, tanaman pisang termasuk dalam tanaman liar tanaman
yang tidak dibudidayakan. Namun, pada saat pertanian mulai berkembang di
masyarakat, tanaman pisang menjadi salah satu tanaman pertama yang
dibudidayakan oleh manusia. Diduga pisang telah lama dimanfaatkan oleh
masyarakat di Asia tenggara, terutama pada bagian tunas dan pelepah yang
diolah menjadi sayur. Bukti sejarah lainnya dalam tulisan maupun dalam
bentuk relief menunjukkan budidaya tanaman pisang memang sudah ada sejak
lama. Bukti tulisan tentang pisang pertama diperkirakan ada sekitar tahun
500-600 SM dimana dalam tulisan tersebut menyebutkan bahwa pemeliharaan

pisang dilakukan di Epics, Pali Boedhshist (Suyanti dan Supriadi, 2008).

Ada lebih dari 20 jenis kultivar pisang yang dapat dimakan dan sebagian besar
berasal dari dua spesies liar, yang dikenal sebagai Musa acuminata dan Musa
balbisiana. Penyebaran dimulai dari Asia Tenggara ke Timur melalui Lautan
Teduh sampai ke Hawai, tanaman ini selanjutnya hampir merata ke seluruh

dunia meliputi daerah tropis dan subtropis (Sulaiman et al., 2011).
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Selain itu, tanaman pisang menyebar ke barat melalui Samudra Atlantik,

Kepulauan Kenari, sampai Benua Amerika (Firmansyah, 2012).

. Pengelompokan Pisang

Tanaman pisang dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan yaitu sebagai

berikut:

1. Pisang yang buahnya enak dikonsumsi (Musa paradisiaca Linn).

2. Pisang hutan atau pisang liar atau dijadikan sebagai tanaman hias misalnya
pisang lilin (Musa zebrine Van Hautte), pisang pisangan (Heliconia indica
Lamk).

3. Pisang diambil pelepahnya sebagai bahan serat seperti pisang manila atau
disebut pisang abaka (Musa textilis Nee).

Berdasarkan jenisnya, tanaman pisang yang banyak dikenal oleh masyarakat

dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu Musa acuminatae, Musa

balbisiana serta hasil persilangan baik alami maupun buatan antara Musa

acuminatae dan Musa balbisiana yaitu Musa paradisiaca.

Menurut Rukmana (1999), penggolongan varietas atau kultivar pisang
berdasarkan sifat buah dan pemanfaatannya dibedakan menjadi beberapa
kelompok sebagai berikut: pada pisang ambon, karakteristik morfologi yang
membedakan varietas pisang ini adalah kulit buahnya yang sedikit tebal

dengan buah berbentuk silinder sedikit melengkung, tidak berbiji dan
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berukuran panjang. Pada pisang raja, karakteristik morfologinya yang sedikit
menonjol adalah kulit buahnya yang lebih tebal dari pisang ambon dengan
warna buah yang beraneka ragam diantaranya berwarna kuning muda, kuning
tua, dan merah daging. Selanjutnya karakteristik pisang mas yaitu pada
buahnya bentuknya silinder dengan ujung meruncing, kemudian kulit buahnya
tipis dengan warna kuning keemasan. Pada pisang kepok, karakteristik
morfologinya pohon dari pisang ini tidak berbulu, jantungnya berbentuk bulat
telur dengan bentuk agak melebar. Buahnya berukuran pendek dengan bentuk
bersegi atau memiliki sudut. Karakteristik morfologi pada pisang tanduk
diantaranya sisir buahnya berpenampang segitiga atau segiempat dengan kulit
buah tebal dan tandan buahnya merunduk. Pada pisang klutuk, daunnya
biasanya berlilin sehingga tidak mudah sobek, dengan batang berwarna hijau
tanpa bercak kehitaman. Rasanya kurang manis dan tekstur buahnya agak
kasar. Yang terakhir yaitu pisang uli, pada pisang ini karakteristik
morfologinya yaitu tangaki daun berwarna merah muda, dengan warna pohon
hijau pucat atau kemerah-merahan, buahnya kecil dan langsing serta berkulit

tipis.

. Morfologi tanaman pisang

Menurut Suyanti dan Supriyadi, (2008) morfologi tanaman pisang yaitu:

1. Akar
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Sistem perakaran tanaman pisang adalah akar serabut. Umumnya akar keluar
dan tumbuh dari bonggol bagian samping dan bagian bawah. Pertumbuhan
akar secara umum berkelompok menuju arah samping di bawah permukaan
tanah dan mengarah ke dalam tanah mencapai sepanjang 4-5 meter. Meskipun
demikian, daya jangkau akar hanya dapat menembus kedalaman tanah antara
150-200 cm.

2. Batang

Batang pisang dibedakan menjadi dua macam yaitu batang asli yang disebut
bongol dan batang semu atau disebut juga batang palsu. Bongol merupakan
tempat tumbuhnya akar yang berada di pangkal batang semu serta berada di
bawah permukaan tanah dan juga memiliki mata tunas yang merupakan calon
anakan tanaman pisang. Batang semu tersusun atas pelepah-pelapah daun
yang saling menutupi, tumbuh tegak dan kokoh, serta berada di atas
permukaan tanah.

3. Daun

Bentuk daun pisang pada umumnya lonjong, panjang, dengan ukuran lebar
yang tidak sama, bagian tepinya tersusun rata dan ujung daun tumpul. Letak
daun terpencar dan tersusun dalam tangkai yang berukuran relatif panjang
dengan helai daun yang mudah robek.

4. Bunga

Bunga pisang atau biasa disebut dengan jantung pisang muncul dari ujung
batang. Susunan bunganya terbentuk atas daun-daun pelindung yang saling

menutupi serta bunga-bunga pada ketiak yang terletak di antara daun
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pelindung dan membentuk sisir. Bunga pisang termasuk bunga berumah satu.
Letak bunga jantan berada di tengah, sedangkan letak bunga betina di bagian
pangkal. Bunga sempurna yang terdiri atas bunga jantan dan bunga betina
berada di bagian ujung.

5. Buah

Buah pisang tersusun dalam tandan dimana setiap tandan terdiri atas beberapa
sisir dan tiap sisir terdapat 6-22 buah pisang tergantung jenis varietasnya.
Buah pisang umumnya tidak berbiji dan bersifat triploid. Kecuali pada pisang
kluthuk yang bersifat diploid dan memiliki biji. Proses pembuahan tanpa
adanya biji disebut dengan partenokarpi. Ukuran buah pisang bervariasi
tergantung pada varietasnya. Ukuran panjang antaral0-18 cm dengan
diameter sekitar 2,5-4,5 cm. Buah berlinggir 3-5 alur, membentuk leher botol
atau bengkok dengan ujung meruncing. Daging buahnya lunak dan tebal, kulit
buah berwarna hijau ketika masih muda dan ketika tua akan berubah menjadi
kuning serta strukturnya bisa tipis dan tebal tergantung dari varietas

pisangnya.

. Fisiologis Buah Pisang

Proses fisiologi yang terjadi selama proses pematangan buah menurut
Leopold dan Kriedemann, (1991) adalah sebagai berikut :
Proses perkembangan buah dibagi menjadi dua tahap yaitu Maturation

(penuaan) dan ripening (pematangan). Maturation adalah proses
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perkembangan buah menuju ukuran maksimal sedangkan Ripening adalah
proses perubahan kualitatif yang terjadi setelah buah mencapai ukuran
maksimal atau setelah berakhirnya tahap maturation. 18 Perubahan kualitatif
yang terjadi selama proses pematangan buah diantaranya adalah degradasi
klorofil, hidrolisis pati, sintesis protein, dan sebagainya. Degradasi klorofil
menyebabkan buah berubah warna dari hijau pada awal pematangan menjadi
kuning, merah, dan orange pada akhir pematangan. Hidrolisis pati
menyebabkan buah berubah tekstur dari keras pada awal pematangan, menjadi
lunak pada akhir pematangan, berubah rasa dan aroma dari asam pada awal
pematangan menjadi manis pada akhir pematangan, dari tidak beraroma pada
awal pematangan menjadi beraroma pada akhir pematangan. Selama proses

pematangan pada sebagian buah terjadi peningkatan respirasi yang tinggi.

Menurut Winarno dan Wirakarkusumah (1981), respirasi adalah proses
pernafasan dan metabolisme dengan menggunakan O, dalam pembakaran
senyawa makromolekul seperti lemak yang akan menghasilkan CO,, air dan
sejumlah energy, karbohidrat dan protein. Energi yang dihasilkan berbentuk
ATP (Adenosin Tri Pospat) sebesar 38 mol ATP/nol glukosa. Laju respirasi
diukur dari jumlah O, yang dikonsumsi atau CO; yang dihasilkan selama
pertumbuhan, penuaan (maturation) , pematangan dan masa pelayuan 17
sehingga diperoleh pola respirasinya. Buah yang seperti ini disebut buah

klimakterik.
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E. Manfaat Tanaman pisang

Pada sektor pangan, tanaman pisang merupakan sumber bahan makanan yang
sangat dimanfaat pada masa panen dan bahkan pada masa paceklik khususnya
pada bagian buah. Menurut Megia (2005), selain dikonsumsi sebagai buah
meja pisang juga dapat dijadikan makanan pokok pengganti beras karena
mempunyai nilai gizi tinggi, tidak mengandung kolesterol, tiap 100 g pisang
memberikan 90 kalori, , kaya akan vitamin A, C, B6, mineral kalsium,
kalium, dan fosfor serta magnesium, besi dan serotonin (Sunyoto, 2011).
Daun tanaman pisang dapat dimanfaatkan sebagai alat pembungkus makanan
karena daun pisang dapat mengeluarkan aroma yang khas. Perbungaan
tanaman pisang dapat dimanfaatkan sebagai sumber makanan seperti sayur

dan sebagainya.

Secara tradisional, bonggol tanaman pisang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan tungku memasak dalam pesta perkawinan, khinatan, dan acara-
acara besar lainnya (Kasrina, 2013). Serta batang tanaman pisang dapat
digunakan sebagai tancapan wayang (Suyanti dan Supriyadi, 2008). Secara
medis, Menurut Munadjim (1984), air yang ada dalam bonggol tanaman
pisang, khususnya pisang kepok dan pisang biji/awak, dapat digunakan
sebagai obat anti sakit perut, disentri, pendarahan dalam usus, obat amandel,
dan penyubur rambut. Tangkai getahnya dapat dimanfaatkan sebagai obat
luka. Daun tanaman pisang yang masih tergulung ternyata dapat digunakan

untuk mengurangi tapal dingin pada kulit yang bengkak atau lecet, disentri,
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haid terlalu banyak, mimisan dan perdarahan lainnya, radang tenggorok,
radang otak (epidemic encephalitis), keputihan (leukore), batuk, sakit dada
seperti bronkhitis, dan rambut tipis (Suyanti dan supriyadi, 2008).
Perbungannya dapat dimanfaatkan sebagai obat seperti penyakit stroke

(Suyanti dan Supriyadi, 2008).

Pada sektor pertanian dan peternakan, Batang pisang banyak dimanfaatkan
sebagai pelindung semaian tanaman seperti cabe, terung dan bayam, dan
pembungkus bibit. Kemudian cacahan batang tanaman pisang pula dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak pada saat musim kering dan sebagai bahan
baku pembuatan pupuk kompos (Munadjim, 1984). Tangkai daun tanaman
pisang dimanfaatkan masyarakat untuk keperluan tali merumput. Pada sektor
religi, batang tanaman pisang juga bisa dimanfaatkan sebagai alas untuk

memandikan mayat (Suyanti dan Supriyadi, 2008).

. Taksonomi Pisang Kepok

Menurut klasifikasi taksonomi, pisang kepok termasuk ke dalam famili
Musaceae. Kedudukan taksonomi dari pisang kepok adalah sebagai berikut :
(Suyanti dan Supriyadi, 2008) :

Kerajaan ‘Plantae

Divisi :Magnoliophyta

Kelas :Liliopsida
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Bangsa :Zingiberales

Suku :‘Musaceae

Marga :Musa

Jenis :Musa paradisiaca L

. Morfologi Pisang Kepok

Pisang kepok adalah tanaman buah berupa herba yang berasal dari kawasan di
Asia Tenggara (termasuk Indonesia) dan dapat tumbuh di dataran rendah
sampai pegunungan dengan ketinggian 2000 m di atas permukaan laut. Pisang
dapat tumbuh pada iklim tropis basah, lembab, dan panas dengan curah hujan
optimal adalah 1.520-3.800 mm/tahun dengan 2 bulan kering (Munajdim,
1984).
Menurut Rukmana (1999), karakteristik morfologi pisang Kepok adalah
sebagai berikut.
1. Tinggi pohon 3 m dengan lingkar batang 40-50 m berwarna hijau
dengan sedikit atau tanpa coklat kehitaman.
2. Panjang daun 180 cm, lebar 50-60 cm berlapis lilin pada permukaan
sebelah bawah.
3. Tandan buah mencapai panjang 30-60 cm, merunduk, tidak berbulu
halus.
4. Jantung berbentuk bulat telur, agak melebar, kelopak luar berwarna

ungu dan sebelah dalam berwarna merah.



18

5. Sisir buah berjumlah 5-9 sisir dan tiap sisir berjumlah 10-14 buah
berpenampang segi tiga atau segi empat atau bulat.

6. Daging buah putih kekuning-kuningan, puting keungu-unguan, dengan
tekstur kurang lunak dan agak berkapur (kecuali pisang
Siem).

7. Termasuk dalam kelompok pisang kepok adalah pisang Kepok
Kuning, Gajih Putih, Gajih Kuning, Saba, Siem,, Cangklong dan

pisang Kates.

H. Manfaat Pisang Kepok

Pisang kepok adalah salah satu jenis buah pisang yang nikmat dikonsumsi
setelah diolah terlebih dahulu. Pisang kepok memiliki buah yang sedikit pipih
dan kulit yang tebal, jika sudah matang warna kulit buahnya akan menjadi
kuning. Pisang kepok sendiri merupakan salah satu pisang yang memiliki
banyak jenis, namun jenis pisang kepok yang banyak dikenal adalah pisang
kepok kuning dan pisang kepok putih. Warna buahnya sesuai dengan nama
jenis pisangnya, yaitu kuning dan putih. Pisang kepok kuning memiliki rasa
yang lebih enak jika dibandingkan dengan pisang kepok lain, sehingga lebih
disukai masyarakat (Prabawati dkk, 2008). Selain dimanfaatkan sebagai bahan
pangan, pisang kepok juga memiliki fungsi dalam dunia medis karena

kandungan pati pada pisang kepok yang cocok dijadikan tepung serta bahan
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prebotik sehingga mampu meningkatkan aktivitas pertumbuhan Lactobacillus

casei (Roberfroid, 2005).

Morfologi dan Anatomi Petiole ( Tangkai Daun)

Menurut Ennos (2000), petiole (tangkai daun) tanaman pisang memiliki
beberapa fitur morfologi yang khas, diantara yaitu tangkai daun tidak lurus
dengan memiliki kelenturan ventral, tangkai daun tidak melingkar melainkan
berbentuk U pada penampang melintang dengan saluran permukaan atas dan
terdapat lamina, kemudian lamina menyatu dengan fibrosa parallel
disepanjang petiole. Adapun bagian-bagian petiole seacara morfologi dapat

dilihat pada Gambar 1.

Leaf Blade

Midrib

Petiole canal

petiole Petiole margins

Wings
Leaf sheath

Blotches

Gambar 1. Struktur morfologi Petiole (IPGRI, 1996)
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Sedangkan secara anatomi, petiole pisang memiliki fitur yang lebih kompleks,
dimana jaringan luar tangkai mirip dengan batang atau tanaman monokaotil.
Terdiri dari jaringan parenkim yang diperkuat dengan bundle vascular dengan
jaringan xilem dan serat sklerenkim didalamnya. Adapun bagian-bagian

petiole secara anatomi dapat dilihat pada Gambar 2.

Lamina

Partition

Lignified tissue

5mm

Gambar 2. Struktur anatomi petiole (Ennos et al., 2000)



I11.  METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan didua tempat penelitian yaitu di lapangan dan di
laboratorium. Penelitian di lapangan dilakukan di pekarangan penduduk kota
Bandar Lampung dan tegineneng untuk pengoleksian sampel sedangkan
penelitian laboratorium dilakukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung untuk
pengamatan struktur morfologi dan anatomi petiole pada bulan Desember 2018

sampai dengan Januari 2019.

B. Alatdan Bahan

Alat yang digunkaan dalam penelitian ini diantaranya yaitu:pisau, silet, cutter ,
kertas label, alat tulis, alat dokumentasi, mikroskop, pinset, tisu, cawan petri
untuk meletakan preparat, kapas, jangka sorong untuk mengukur diameter
petiole, kaca preparat dan penutupnya. Bahan yang digunakan diantaranya vyaitu :

petiole pisang kepok berbagai kultivar dan aquades.
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C. Prosedur Kerja

Prosedur kerja pada penelitian ini meliputi :
1. Rancangan Percobaan

a. Pada penelitian lapangan, pengambilan koleksi petiole pisang kepok
dengan 6 kultivar pisang kepok yang berbeda diantaranya pisang kapok
abu, batu, kapas, kuning, libanon, dan manado dilakukan dengan metode
eksplorasi di kebun atau lahan milik masyarakat di daerah kota Bandar
Lampung dan sekitarnya.

b. Pada penelitian laboratorium, penelitian dilakukan dengan meggunakan
metode deskriptif dan pengulangan. Pisang Kepok sebanyak 6 kultivar
digunakan sebagai perlakuan dan dilakukan 3 kali pengulangan dengan
setiap kultivarnya diambil 3 sampel petiole dari 3 pohon yang berbeda.

2. CaraKerja
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan yaitu : koleksi petiole pisang kepok
berbagai kultivar, pengamatan struktur morfologi petiole pisang kepok
berbagai kultivar, dan pengamatan anatomi petiole pisang kepok berbagai
kultivar.

a. Koleksi petiole pisang kepok berbagai kultivar
Pengambilan sampel petiole pisang kepok dilakukan secara acak, diambil
dari berbagai wilayah di Kota Bandar Lampung dan tegineneng.

Sampel yang digunakan adalah petiole pisang kepok dari 6 kultivar

pisang yaitu:pisang kepok abu, pisang kepok batu, pisang kepok kapas,
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pisang kepok kuning, pisang kepok libanon, dan pisang kepok manado.
Masing-masing kultivar diambil 3 bagian petiole pisang dari 1 pohon
yang sama dengan pengulangan 3 pohon yang berbeda. Bagian yang
diambi diantaranya petiole bagian atas, bagian tengah, dan bagian bawah.
Dengan demikian, dari 1 kultivar pisang kepok terdapat 9 petiole berbeda
yang digunakan dalam percobaan. Selanjutnya setiap sampel yang
diperoleh diidentifikasi berdasarkan tempat, waktu, jenis kultivar, dan
posisi petiole.

Pengambilan sampel dilakukan secara bertahap, pada setiap tahapannya
diselingi dengan kegiatan identifikasi morfologi di laboratorium. Setiap
pengambilan koleksi dilapangan, dilakukan pula dokumentasi
menggunakan kamera digital.

. Pengamatan struktur morfologi petiol pisang kepok berbagai
kultivar

Pengamatan struktur morfologi petiole pisang kepok dilakukan dengan
cara memotong petiole pisang secara melintang. Pengamatan ini
menggunakan panduan deskripsi dari beberapa sumber penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya.

Parameter yang diamati adalah warna petiole, diameter petiole, warna

bercak petiole dan bentuk daun kanal petiole.
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c. Pengamatan struktur anatomi petiole pisang kepok berbagai
kultivar
1) Petiole pisang kepok dipotong tipis secara melintang menggunakan
silet atau cutter.
2) Sayatan diletakkan pada gelas benda kemudian ditetesi aquades satu
tetes.
3) Preparat yang sudah diberi aquades ditutup dengan gelas penutup.
4) Preparat diamati dengan mikroskop trinokular dengan perbesaran
objektif 10X.
5) Objek yang sudah ditemukan dipotret menggunakan kamera kemudian
diamati.
Parameter yang diamati adalah diameter xylem, jaringan dasar, jaringan

pembuluh, jaringan pelindung, dan jaringan penyokong.

D. Analisis Data

Data hasil pengamatan struktur morfologi dan anatomi petiole ini akan dianalisis
dengan metode analisis deskriptif untuk dilihat perbedaan antara kultivar satu
dengan yang lainnya yang didasarkan pada parameter yang diamati dan hasil

dokumetasi menggunakan kamera digital.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa :

e Struktur morfologi pada pengukuran diameter petiole dengan rata-rata
bagian pangkal, tengah, dan ujung terbesar (3,72 cm) adalah pada kultivar
kepok kapas, sedangkan diameter petiole terkecil (2,66 cm) adalah pada
kultivar kepok batu. Warna petiole seluruh kultivar pisang kepok hijau.
Tipe bentuk daun kanal tumpang tindih pada kepok batu dan tipe bentuk
kanal melengkung ke dalam pada kepok abu, kapas, kuning, dan manado.
Warna bercak petiole coklat kehitaman ditemukan pada kepok abu,
sedangkan warna coklat ditemukan pada pisang kepok batu, kapas,
kuning, dan manado.

e Struktur anatomi pengukuran diameter xilem dengan ukuran terbesar
(23,63 pum) adalah pada kultivar kepok kapas, sedangkan diameter xilem terkecil

(19,13 pum) adalah pada kultivar kepok kuning. Struktur anatomi pada kelima

kultivar pisang kepok adalah sama.
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B. SARAN

Informasi yang telah didapatkan ini perlu ditindak lanjuti untuk penelitian
taksonomi dan pemuliaan tanaman selanjutnya. Sehingga dimasa depan,
dapat dihasilkan tanaman pisang yang memiliki potensi tinggi sebagai

salah satu bahan pangan yang baik.
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